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ABSTRACT 

Education plays a crucial role in developing creativity and independence in 
elementary school students and encompasses critical thinking, innovation, and 
responsibility in the learning process. This study analyzes how project-based 
learning (PjBL) fosters creativity and independence in elementary school students. 
The research method used is descriptive-qualitative and is based on a literature 
review of various relevant sources from Google Scholar. The results show that PjBL 
is a student-centered learning model with six main phases: formulating key 
questions, planning projects, developing schedules, monitoring implementation, 
reviewing results, and conducting reflection and evaluation. This model has been 
proven to encourage student creativity through direct experience, group work, and 
problem-solving processes that stimulate divergent thinking and produce original 
ideas and products. Furthermore, PjBL strengthens student learning independence 
through planning, decision-making, and responsibility for learning outcomes. 
Analysis of various studies shows that PjBL not only improves conceptual 
understanding but also develops 21st-century skills such as collaboration, 
communication, and innovation. Thus, the implementation of the PjBL model 
effectively contributes to producing creative and independent students who are 
ready to face future global challenges. 

Keywords: Project-Based Learning, Creativity, Learning Independence, Elementary 
School Students 

ABSTRAK 

Pendidikan memainkan peran krusial dalam mengembangkan kreativitas dan 
kemandirian siswa sekolah dasar dan mencakup pemikiran kritis, inovasi, serta 
tanggung jawab dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menganalisis 
bagaimana pembelajaran berbasis proyek (PjBL) mendorong kreativitas dan 
kemandirian siswa sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif-kualitatif dan berdasarkan tinjauan pustaka dari berbagai sumber relevan 
dari Google Scholar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PjBL merupakan model 
pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan enam fase utama: merumuskan 
pertanyaan kunci, merencanakan proyek, menyusun jadwal, memantau 
implementasi, meninjau hasil, serta melakukan refleksi dan evaluasi. Model ini 
terbukti mendorong kreativitas siswa melalui pengalaman langsung, kerja 
kelompok, dan proses pemecahan masalah yang merangsang pemikiran divergen 
dan menghasilkan ide serta produk orisinal. Lebih lanjut, PjBL memperkuat 
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kemandirian belajar siswa melalui perencanaan, pengambilan keputusan, dan 
tanggung jawab atas hasil pembelajaran. Analisis berbagai studi menunjukkan 
bahwa PjBL tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual tetapi juga 
mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti kolaborasi, komunikasi, dan 
inovasi. Dengan demikian, penerapan model PjBL secara efektif berkontribusi 
dalam menghasilkan siswa yang kreatif dan mandiri serta siap menghadapi 
tantangan global di masa depan. 
 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek, Kreativitas, Kemandirian Belajar, Siswa 
Sekolah Dasar 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan yang efektif harus 

menumbuhkan kreativitas dan 

kemandirian siswa, yang pada 

hakikatnya merupakan kemampuan 

berpikir kritis, inovatif, dan kreatif. 

Dalam konteks pendidikan, 

kreativitas dan kemandirian sangat 

penting karena membantu siswa 

mengembangkan keterampilan 

berpikir, komunikasi, dan adaptasi 

mereka. Salah satu strategi yang 

dapat meningkatkan kreativitas dan 

kemandirian siswa dalam belajar 

adalah penggunaan model 

pembelajaran berbasis proyek 

(Fariza dan Kusuma, 2024). 

 Pembelajaran berbasis 

proyek (PjBL) adalah pendekatan 

pembelajaran yang menempatkan 

peserta didik sebagai pusat dan 

menekankan proses pembelajaran, 

yang berpuncak pada suatu produk. 

Ini berarti peserta didik merancang 

kegiatan pembelajaran mereka 

sendiri dan bekerja sama dalam 

proyek-proyek hingga 

menghasilkan suatu produk. Oleh 

karena itu, keberhasilan model 

pembelajaran ini sangat bergantung 

pada partisipasi aktif peserta didik 

(Haratua dkk., 2024). 

 Menurut Rajagukguk (2023), 

pembelajaran berbasis proyek 

adalah model pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam 

mengembangkan tujuan 

pembelajaran untuk menciptakan 

produk atau proyek konkret. Proyek 

yang dibuat oleh siswa 

mengembangkan berbagai 

keterampilan, tidak hanya 

pengetahuan dan pemecahan 

masalah teknis, tetapi juga 

keterampilan praktis seperti 

menangani informasi yang tidak 

lengkap atau salah, penetapan 

tujuan, dan kerja sama tim. 

Pembelajaran berbasis proyek juga 

mendukung siswa dalam 
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mengembangkan pemikiran 

mandiri, berinteraksi dengan 

lingkungan, dan mengembangkan 

keterampilan psikomotorik. Masalah 

berfungsi sebagai titik awal untuk 

proses berpikir dan pemecahan 

masalah. Dalam pembelajaran 

berbasis proyek, siswa menciptakan 

produk sebagai bentuk nyata dari 

hasil belajar mereka. Menurut 

panduan Learning House (2020: 

40), pembelajaran berbasis proyek 

adalah model pembelajaran yang 

mendorong partisipasi aktif siswa 

dalam pemecahan masalah. Hal ini 

berlangsung secara berkelompok 

atau mandiri dalam fase-fase ilmiah 

dengan jangka waktu yang 

ditentukan, yang didokumentasikan 

dalam sebuah produk dan kemudian 

dipresentasikan. Dari argumen di 

atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek 

(PjBL) adalah model pembelajaran 

yang membutuhkan kreativitas 

untuk menciptakan produk yang 

sesuai dengan mengintegrasikan 

pengetahuan baru berdasarkan 

pengalaman pribadi. PjBL 

melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran dengan 

memasukkan kegiatan proyek yang 

menuntut kemandirian, eksplorasi, 

riset, dan presentasi hasil 

pembelajaran mereka. Dengan 

demikian, model ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman kognitif 

siswa tetapi juga mengembangkan 

pemikiran kritis, kerja sama tim, dan 

pembelajaran mandiri (Atmoko dkk., 

2025). 

 Berbagai penelitian 

menunjukkan dampak positif PjBL 

terhadap berbagai aspek 

perkembangan siswa, terutama 

dalam menumbuhkan kreativitas 

dan pembelajaran mandiri. 

Kreativitas merupakan keterampilan 

penting di era globalisasi, karena 

memungkinkan pengembangan ide-

ide baru dan solusi inovatif untuk 

permasalahan kompleks. Melalui 

proyek-proyek yang menantang dan 

kolaboratif, siswa didorong untuk 

berpikir secara divergen, 

bereksperimen dengan ide-ide baru, 

dan mengembangkan produk 

mereka sendiri. Lebih lanjut, PjBL 

berkontribusi dalam memperkuat 

kemandirian, karena setiap individu 

belajar untuk membuat keputusan 

mandiri, merencanakan kegiatan, 

dan bertanggung jawab atas hasil 

pekerjaan mereka. 

Penerapan pembelajaran 

berbasis proyek di sekolah dasar 
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tidak hanya mendukung pencapaian 

tujuan kurikulum, tetapi juga 

membentuk karakter dan 

keterampilan siswa serta 

mempersiapkan mereka 

menghadapi tantangan masa 

depan. Artikel ini membahas secara 

komprehensif definisi dan konsep 

dasar pembelajaran berbasis 

proyek (PjBL) dan, berdasarkan 

penelitian terkini, menunjukkan 

bagaimana pendekatan ini dapat 

menumbuhkan kreativitas dan 

kemandirian siswa sekolah dasar. 
 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Tujuan pendekatan ini 

adalah deskripsi sistematis fenomena 

terkini dan masa lalu berdasarkan 

data yang tersedia. Proses penelitian 

meliputi peringkasan, peninjauan, dan 

analisis temuan penelitian yang 

relevan dari sebelumnya. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

penelusuran literatur dengan 

menggabungkan berbagai sumber 

ilmiah, terutama artikel dan jurnal dari 

Google Scholar dan sumber 

tepercaya lainnya. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis secara 

deskriptif untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam 

tentang penerapan pembelajaran 

berbasis proyek (PjBL) dalam 

mendorong kreativitas dan 

pembelajaran mandiri di kalangan 

siswa sekolah dasar. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
A. Pengertian Pembelajaran 

Berbasis Proyek (PjBL) 
Pembelajaran berbasis 

proyek (PjBL) adalah 

pendekatan pembelajaran 

yang menjadikan siswa 

sebagai subjek utama atau 

fokus pembelajaran, dengan 

penekanan pada proses belajar 

yang berakhir pada produk. Ini 

berarti bahwa peserta didik 

diberikan keleluasaan untuk 

menentukan sendiri aktivitas 

pembelajarannya dan bekerja 

sama dalam proyek 

pembelajaran sampai 

menghasilkan suatu produk. 

Oleh sebab itu, keberhasilan 

model pembelajaran ini sangat 

tergantung pada aktivitas 

peserta didik (Haratua et al., 

2024). Selain itu, PjBL juga 

mendorong pengembangan 

keterampilan abad ke-21 

seperti pemecahan masalah, 
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kreativitas, dan kolaborasi, 

yang sangat relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja modern. 

Pendekatan ini juga 

memungkinkan siswa untuk 

belajar melalui pengalaman 

langsung, di mana mereka 

menghadapi tantangan nyata 

dan menerapkan pengetahuan 

teoritis ke dalam konteks 

praktis. Guru dalam PjBL 

berperan sebagai fasilitator 

yang membimbing siswa, 

bukan sebagai penyampai 

informasi satu arah, sehingga 

meningkatkan motivasi intrinsik 

peserta didik. Lebih lanjut, 

evaluasi dalam PjBL tidak 

hanya fokus pada produk akhir, 

tetapi juga pada proses 

pembelajaran, termasuk 

refleksi siswa terhadap 

pengalaman mereka, yang 

membantu membangun 

kesadaran metakognitif. 

Dengan demikian, PjBL dapat 

diterapkan di berbagai mata 

pelajaran dan tingkat 

pendidikan, mulai dari sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi, 

untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan global. 

Project-Based Learning 

melibatkan enam tahapan 

utama yang didasarkan pada 

kolaborasi antara guru dan 

siswa untuk menjawab 

pertanyaan esensial melalui 

proyek yang relevan dengan 

dunia nyata. Proses dimulai 

dengan tahap pertama, yaitu 

memulai dengan pertanyaan 

esensial yang mendorong 

siswa terlibat dalam investigasi 

mendalam, diikuti oleh 

penyusunan rencana proyek 

secara bersama, yang 

mencakup aturan, pemilihan 

aktivitas integratif antar-subjek, 

serta identifikasi alat dan bahan 

yang diperlukan agar siswa 

merasa memiliki proyek 

tersebut. Selanjutnya, guru dan 

siswa membuat jadwal 

kegiatan, termasuk timeline, 

deadline, dorongan untuk 

pendekapan juga mencakup 

dokumentasi portofolio siswa, 

yang dapat digunakan sebagai 

bukti pembelajaran untuk 

aplikasi universitas atau 

pekerjaan. baru, bimbingan 

untuk menghindari 

penyimpangan, dan penjelasan 

alasan pemilihan metode. 
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Tahap keempat melibatkan 

pemantauan siswa dan 

kemajuan proyek oleh guru 

sebagai mentor, dengan 

menggunakan rubric untuk 

mencatat aktivitas penting. 

Kemudian, penilaian hasil 

dilakukan untuk mengukur 

pencapaian standar, 

mengevaluasi perkembangan 

individu, memberikan umpan 

balik, dan merencanakan 

strategi pembelajaran 

selanjutnya. Akhirnya, evaluasi 

pengalaman dilakukan melalui 

refleksi individu atau kelompok, 

di mana siswa mengungkapkan 

perasaan dan pengalaman 

mereka, serta diskusi untuk 

perbaikan kinerja dan 

penemuan baru guna 

menjawab permasalahan yang 

diajukan (Nababan et al., 

2023). Pendekatan ini tidak 

hanya meningkatkan 

keterlibatan siswa, tetapi juga 

membangun keterampilan kritis 

seperti analisis data dan 

presentasi publik, yang penting 

untuk persiapan karir di era 

digital. Misalnya, dalam proyek 

lingkungan hidup, siswa 

mungkin mengintegrasikan 

ilmu pengetahuan alam, 

matematika, dan bahasa untuk 

membuat laporan dampak 

polusi, sehingga memahami 

interkoneksi antar disiplin. Guru 

perlu dilatih untuk memfasilitasi 

diskusi terbuka dan mengelola 

konflik dalam kelompok, agar 

proses kolaborasi berjalan 

efektif. Selain itu, PjBL dapat 

disesuaikan dengan teknologi 

seperti platform online untuk 

proyek virtual, memungkinkan 

siswa dari berbagai lokasi 

berkolaborasi.  

B. Pembelajaran Berbasis 
Proyek dalam Meningkatkan 
Kreativitas Siswa 

Di dunia saat ini, 

kreativitas merupakan atribut 

kunci untuk menghadapi 

perubahan dan kompleksitas di 

berbagai bidang kehidupan. 

Mengingat kemajuan teknologi 

dan persaingan global yang 

semakin ketat, kreativitas 

merupakan aset berharga bagi 

generasi muda untuk 

menemukan solusi inovatif bagi 

permasalahan kompleks di 

zaman kita. Oleh karena itu, 

menumbuhkan kreativitas pada 

anak-anak sekolah dasar 
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sangat penting untuk 

mempersiapkan mereka 

menuju kehidupan yang sukses 

dan inovatif. 

 Salah satu pendekatan 

pembelajaran yang dianggap 

efektif untuk mendorong 

kreativitas siswa adalah 

pembelajaran berbasis proyek. 

Metode ini memungkinkan 

siswa belajar melalui 

pengalaman praktis dengan 

berpartisipasi aktif dalam 

berbagai proyek atau tugas 

yang menantang (Wiratama 

dan Irfan, 2024). 

 Penerapan 

pembelajaran berbasis proyek 

telah terbukti menjadi 

pendekatan yang efektif untuk 

menumbuhkan kreativitas 

siswa sekolah dasar. Melalui 

pengalaman langsung, 

kolaborasi, dan tantangan 

kreatif, siswa menjadi lebih 

termotivasi dan 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kreatif untuk 

menghadapi tantangan di masa 

depan. Pembelajaran berbasis 

proyek memainkan peran 

penting dalam mendorong 

kreativitas di berbagai kegiatan 

inovatif dan oleh karena itu 

merupakan aset berharga 

untuk mengembangkan 

generasi muda yang inovatif 

dan kompetitif (Wiratama dan 

Irfan, 2024). 

Pembelajaran berbasis 

proyek adalah pendekatan 

yang berpusat pada siswa di 

mana siswa secara aktif 

memperluas pengetahuan 

mereka melalui praktik dan 

penerapan ide-ide baru. 

Mereka mengerjakan proyek-

proyek berorientasi masalah 

yang relevan dengan pekerjaan 

mereka di masa depan dengan 

meneliti, merumuskan 

hipotesis, berdiskusi, dan 

menguji ide-ide baru. Pendidik 

sering memilih model 

pembelajaran berbasis proyek 

untuk mencapai berbagai 

tujuan, termasuk 

pengembangan keterampilan 

berpikir logis dan kritis (Nikolas 

dkk. 2024). 

C. Pembelajaran Berbasis 
Proyek dalam Meningkatkan 
Kemandirian Siswa 

Kemandirian adalah 

kemampuan seseorang 

melakukan, memutuskan, 
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bertindak, dan bertanggung 

jawab atas keputusannya 

sendiri tanpa bergantung pada 

orang lain. Pembelajaran 

berbasis proyek (PBL) dapat 

meningkatkan kemandirian 

siswa sekolah dasar secara 

signifikan melalui pengalaman 

aktif, perancangan, 

implementasi, dan evaluasi 

proyek, didukung oleh 

pendekatan pedagogis yang 

tepat. 

Pernyataan ini didukung 

oleh penelitian (Aziz & 

Nurachadijat, 2023), yang 

menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek 

(PjBL) mendorong kemandirian 

belajar siswa melalui 

pendekatan kontekstual dan 

investigasi pemecahan 

masalah yang memungkinkan 

mereka mengerjakan proyek 

secara mandiri. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa hal ini 

mendorong kemandirian 

belajar siswa, sehingga lebih 

unggul daripada menggunakan 

metode penjelasan tradisional. 

Studi lain oleh 

(Pristiawati1 et al., 2025) 

menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek 

(PjBL) secara signifikan 

meningkatkan kemampuan 

siswa untuk merencanakan, 

melaksanakan, dan 

mengevaluasi tugas secara 

mandiri, sehingga 

meningkatkan motivasi dan 

kepercayaan diri dalam belajar. 

Studi ini juga membahas 

tantangan dan strategi 

implementasi yang efektif untuk 

mengoptimalkan PjBL di 

sekolah dasar. 

D. Hasil Analisis Berdasarkan 
Berbagai Penelitian 

Dari hasil penelitian yang 

telah disebutkan dapat kita lihat 

bahwa pembelajaran hasil 

proyek (PJBL) merupakan 

pendekatan yang efektif dalam 

menempatkan siswa sebagai 

pusat proses belajar melalui 

keterlibatan aktif dalam 

kegiatan proyek yang 

bermakna dan kontekstual. 

model ini tidak hanya 

meningkatkan kreativitas, 

kemandirian, dan kemampuan 

berpikir kritis siswa, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan 

abad ke-21 seperti 

kolaborasi,komunikasi,dan 
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pemecahan masalah. dengan 

bimbingan guru sebagai 

fasilitator,siswa memperoleh 

pengalaman belajar autentik, 

reflektif, dan berorientasi pada 

proyek nyata, sehingga PJBL 

menjadi strategi pembelajaran 

yang relevan untuk 

mempersiapkan peserta didik 

menghadapi tantangan global 

diera moderen. 

Hasil dari penelitian 

pembelajaran berbasis proyek 

(Project-Based Learning/PjBL) 

merupakan pendekatan yang 

efektif dalam meningkatkan 

kreativitas siswa sekolah 

dasar. Melalui keterlibatan aktif 

dalam kegiatan proyek yang 

menantang dan kolaboratif, 

siswa terdorong untuk berpikir 

kritis, mengembangkan ide-ide 

baru, serta menemukan solusi 

kreatif terhadap berbagai 

permasalahan. PjBL tidak 

hanya menumbuhkan motivasi 

belajar, tetapi juga membantu 

siswa mengaitkan 

pengetahuan teori dengan 

praktik nyata, sehingga 

membentuk kemampuan 

berpikir logis, kritis, dan inovatif 

yang menjadi bekal penting 

dalam menghadapi tantangan 

di masa depan. 

Pembelajaran berbasis 

proyek (PjBL) merupakan 

model pembelajaran yang 

efektif dalam meningkatkan 

kemandirian siswa sekolah 

dasar. Melalui proses 

perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi proyek secara 

mandiri, siswa dilatih untuk 

mengambil keputusan, 

bertanggung jawab, dan 

menyelesaikan tugas tanpa 

bergantung pada orang lain. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa PjBL tidak hanya 

menumbuhkan kemampuan 

belajar mandiri, tetapi juga 

meningkatkan motivasi, 

kepercayaan diri, serta rasa 

tanggung jawab siswa 

terhadap proses belajar 

mereka, sehingga membentuk 

karakter yang mandiri dan siap 

menghadapi tantangan di masa 

depan. 

 
 
 

 
D. Kesimpulan 
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Dapat disimpulkan bahwa 

secara efektif mampu mencapai 

tujuan penelitian, yaitu meningkatkan 

kreativitas dan kemandirian siswa 

sekolah dasar. Melalui keterlibatan 

aktif dalam kegiatan proyek yang 

kontekstual, kolaboratif, dan 

berorientasi pada produk nyata, siswa 

tidak hanya mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif, 

tetapi juga membangun tanggung 

jawab, rasa percaya diri, serta 

kemampuan mengambil keputusan 

secara mandiri. Temuan ini 

menegaskan bahwa PjBL merupakan 

pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dan relevan 

dengan tuntutan abad ke-21 karena 

mendorong penguasaan keterampilan 

kolaborasi, komunikasi, serta 

pemecahan masalah. Dengan 

demikian, esensi dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan PjBL 

dapat menjadi strategi yang efektif 

dalam membentuk generasi yang 

mandiri, inovatif, dan siap 

menghadapi tantangan global di masa 

depan. 
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